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SKRIPSI

ABSTRAK

Etika Bisnis Dalam Budaya Perusahaan Jepang

{Kunci Sukses Dalamn Berbisnis)

Atika Shintya Putri. 06110086
Universitas Darma Persada

Iakarta 2010

Kondisi Jepang dikendalikan dengan sistem etika yang berkembang sangat
kuat. Perusahaan Jepang dapat berkembang dan majp karena sangat dipengaruhi
aleh sikap atau perilaku orang Jepang. Bisnis adalah salah sau tal yang paling
penting dalam kelangsungan hidup bagi masyarakat. Untuk men jalankan suatu
bisnis diperlukan etika bisnis dalam menjalin hubungan deapan rekan bisnis di
sualu perysahaan. Oleh darena ilu, etika bisnis merupakan unsur yang paling
penting dalam dunia bisnis perusahaan Jepang, Dari sudut pandang manapun,
bisnis tidak bisa dipisahkan dari aturan-aturan, norma-norma, nilai-nilsi moral,

dan tingkah laku yang sudah menjadi tradisi orang Jepang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sudah menjadi rahasia umum babwe bangsa Jepang adalah pekerja keras.
Crang Jepang lebih famal dan resmi dalam mengadakan suatu perjanjian atau
perternuan bisnis. Kepemimpinan Jepang memiliki etos kerja yung batk dalam
memajukan ncpara atay organisasi d dalam nepara tersebut’. Ketika melakukan
bisnis, pada umumnya orientasi dalam bisnis adalah dabm rangka mencari
keuntungan materi. Akibat orentasi ini berakibat tidak memperbatikan  etika
dalam bisnis. Bila ini terus dilakukan, maks akan terjadi ketidak harmonisan dakam
kelndupan. Para pelaku  bisnis akan menjadi subyek-subyek vyanp salinp

merugikan dan menghancurkan sau dengan yang lainnya.

Agar kegietan bisnis yang dilakukan dapat berjalan harmonis dan
menghasilkan kebaikan dabm kehidupan, maka harus menjadikan bisnis yang
dilakukan didasari denpan nilai-nilai etika. Jepang merupakan contoh ‘menark
perpaduan harmonis antara modern dan tradisional. “Negeri matahari terbit ini
tidsk hanya memancarkan sinar kemajuan industri dan tekmologi, melainkan juga

memiliki keunikan budaya yang tidak tenggelam d tengah ans modernigasi.

' ahmad Kurnia, Rohasia Bisnis Orong Jepangilakarta : PT. Mizan Pub lka, 2006)



Budaya Jepang bersumber padh spirit tacisme dan shintolsme yang mewarnai
kehidupan sosial dan etos hisnis, Jepang memiliki budaya konteks yang linggi dan
sangat berbeda & dalam penerapan ctika bismis, khususnya dengan budaya barat,
yang lebih egaliler dan terbuka. Dalam hal mu budaya konteks yaitu budaya yang
berkaitan dengan budsya tulisan bukan ksar. Cahyono Rustam berpendepat jika
anda berbismis dengan Jepang. keberhasilannya sangat berganmung  pada
pemahaman budaya setempat. Karena i, kenali tipa hal ini wa, kso dan
omoiyar. Yang paling utama dalam nilai-nilai budaya Jepang dikenal dengan Wu
(harmoni), Kao (reputasi) dan Omofyari (loyalitas). Konsepsi Wz mengandung
makna mengedepankan scmangal leamwork, menjaga hubungan baik, dan
menghindari ego individu. Perlu diperhatikan, penparuh nilai #b daltm poh
budaya Jepang terutama dalm budaya bisnis yaitu ekspresi tidak langsung datam
menyatakan penolakan karens orang Jepang tidak bisa berkata tidak. Dabm
meny:unpaikan pendapat, oang Jepang kbih mengutamakan konteks, tidak

menyalakannya secara lerbuka.

Pada umumnya, Aae berarti wajph, wajgh merupakan ccrmin harga diri
repuiasi dan staus sosial. Masyarakat Jepang pada umumnya menghindari
konfrontasi dan tidak mau dikritik secama langsung. Memnbuat crang lain
“hehilangan muka” merupaken tindakan yang tabu dan dapal menyebabkan
konflik dalamn hubungan bisnis. Sedangkan dalam Omoeiyari, berarti sikap empali

dan lovyalitas.

! hitp:/ Ferww.aksesdeplu.com/ elika%20 bismsX20lepanghim,




Spirt Omoiyari menckankan pentingnya -membangun hubungan yang  Kkuat
berdasarkan kepercayaan den kepentingan bersama  dalam  jangka  panjang.
Loyalitas membuat sistem karir & sebuah perusahaan berjalan dan tertata dengan
rapih. Pada prinsipnya orang Jepang tidak berpindah-pindzh pekepaan. Mereka
biasanyz bertahan disatu perusahaan sampai dengan pensiun. [ dalam
Peruszhaan Jepang dikenal dengan kedisiplinan untuk bekerja dan mempunyai
semangal kerja yang finggi dalam menyelesaikan pekerjaan?Jepang dikenal
sehagai negara yanp memiliki etos kerja keras. Karaketer ini membuat masyarakat
Jepang lebih banyak menghabiskan wakiunya & kanlor dipandingkan berkumpul

bersama keluarga.

Baru-baru ini, Perusghaan Jepang mengeluarkan kebijakan baru dengan
mengurangi Am lembur bagi para karyawan Batas maksimal kefa karvawan
hanya sampai pukul 10 malam. Dengan kebijakan ini dibarapkan para karyawan
akan lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga. Selain bisa berkumpul
dengan keluarga, perusabasn-perusabaan Jepang mengurangi jam lembur karena
terasa perckonomian masih  belum  zepenuhnya pulih. Pemerintahan  dan
perusabaan swasla telah mencoba berbagai skema insentif, diantaranya dengan
menawarkan mobil jika sebuah keluarga memiliki 3 orang amek, dan yang terbaru
adalah deogan memaksa perusabaan unuk memulangkan para karyawan lebih
cepat dan memberikan para karyawan untuk bisa berlibur. Namun, lemyats

kebiasaan lama sulit dihilangkan di Perusahaan Jepang.

? Dr. Kazuyoshi Kamloka, Delopan Taipon fepong(lakanta : PTAsri Media Pustaka) him 9.




Banyak karyawan mengeluh dan merasa meninggalkan rekan-rekan bisnisnya jika
pulang kerumah tepat wakin. Ada beberapa unsur yang dapat difihat dari sisi
sosiologi yang dapat menerangkan mengspa masyarakat Jepang  dapat
menghadapi beban yang berat dan bisa menjadi salh sate negara industri yang
terhebat d dumia. Bisa kia lihat dengan jelas bahwa Jepang telah berhasi sccara
mengagumkan dalm dekade-dekade terakhir ini. Dalam hal jni menambahkan
keyakinan bagi para usahbawan Jepang a maupun muda yang mempunyai
pendapat bahwa sistem usaha mereka yang mervpakan hasil watak bangsa Jepang,
dan merupakan yang terbaik & dunia. Kondist Jepang telah lama di kendalikan
dengan sistem ctika yang berkembang sangat kuat Sistern ini berfanpsung terus
dan dipegang leguh secara baik dalam budaya Jepang. Oleh karena jtu, siapapun
yang mempunyai hubungan dengan orang Jepang barus menyadari dengan adanya

bertuk dan tata cara yang mendasar dalam sistem etika.

Semakin mengetahui sikap dan tingkah laku. merekn, scmakin sedikit
membuat kesalaban dabm mencmpatkan diri dan kesalah pahaman terhadap mitra
Jepang. Hal pertama yurng hans dsadari adakh babwa menjunjung tinggi etiket
dan menerapkannya dengan tcpat adakh hal yang palnp penting bapi orang
Jepang. Maka pads masa lampau, tingkah aku orang Jepang sangat dikendalikan
oleh perawmran tentang pakajan gpa yang tarus dikenakan, apa dan bagaimana cara
mereka makan dan bahkan bagaimana posisi pada waktu duduk, Dalam beberapa
petaran yang sudah dijelaskan d aas peraluran tersebut sudah mulai berkurang.
Tetapi urmuk peraturan yang penting sampai sckarang masih mempengaruhi

tingkah laku sebagian dari masyarakat Jepang



Disamping iun, banyak juga faktor yang mempengarchi tnpkah laku khusus

dolam dunia bisnis modern d  Jepang. Seberapa jauh  berhasil tidaknya

berinteraksi dengan rekan bisnis, tergantung pada seberapa jauh kita memahami

dan bisa menyesualkan dalam penempatan dirt

Berikut ini ciri-ciri eios kerja dan budaya kerja orang Jepany.

Bekerja untuk kesenangan., bukin hanya unuk gay sap.

Tenlu saja orang Jepang jupe tidak bekera tanpa paj atesu denpan paji
vang rendah. Telapi kalau gajinya mencukupi, orang Jepang bekerja untuk
kesepangan. Jika ditanya “Seandainya anda menjadi milyuner dan tidak
usah bekena, anda berhenti bekerja?”, kebanyakan orang Jepang
menjawab, “Saya tidak berhenti, terus bekerja”. Bagi orang Jepang kera
itu seperii permainan yang berman bersama dengan kawan vang akmb.
Biasanya di Jepang kerja dilakukan oleh satu tim. Dia ingin berhasit dakam
permainan ini dan ingin menaikan kemampuan diri- sendiri. Dan bagi dia
kawan-kawan yang saling mempercayai sanpal penting. Karena permainan
terlalu menarik, dia kadang-kadang hipa pulang ke rumah. Fenomena i
disebut "Work holic” oleh orang asing.

Mendewakan Pelanpgan.

Elos kerjs orang Jepang mendewakan client/pelangpan sebapai Tuhan “#&
FRAFEEE T (Pelanggan adalah Tuhan). Katakata i dikenal oleh
sermua orang Jepang. Kata-kafa ini sadah menjadi molio bisnis Jepang.

Perusahaan Jepang berusaha mewujudkan permintaan dari pelanggan




semaksimal mungk:in, dan berusaha membina hubungan erat dan panjpng
dengan pelsnggan.

Bisnis adalah perang.

Orang Jepang & dunin bisnis mengangpap bisnis sebapai perang yang
melawan dengan perusahaan lain, Orang Jepang suka membaca buku
ajran Swr Tz uotuk belajar strategi bisnis. Swr T adalah sebush huku
ilmu militer Tiongkok kuno, padh sbad 4 sebelum maschi, Swr Ta itu
suka dibaca dengan baik oleh samurai dulu maupun orang bisnis sckaranp.
Untuk menang dalam perang, dibutubkan sirategi dan pandangan jangka
penpng, Budaya bisnis Jepang lebih mementingkan keuntungan jangka
panjang. Supaya ‘menang dabm perang seharusnya diadakan persiapan
lengkap untuk bertempur dengan sekuat tenaga. Semua orang Jepang taln
peribahasa /o4 5B T 146 X/ TE b7 (Kalau lapar tidak bisa
bertempur). Oleh karana itu, orang Jepang Gdak akan pernah menerima
kebiasaan berpuasa. Bagi orang Jepang, untuk bekerja harus makan dan

mempersiapkan kondisi dengan lengkap.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang & atas, penulis mengidentifiknsikan bahwa
Jepang memiliki budaya konieks yang tinggl dan sangal babeda & dalam
penerapan elika bisnis. Maksud dari budaya konteks iw adalah budaya yang
berkailan dengan budaya tulisan bukan lisan. Di dalam perusahaan Jepang dikenal
dengan menuntut disiplin yang sangat tinggi dan keuletan dslam bekerga tidak
kenal waktu. Jepang juga dikenal scbagai negara yang memiliki ctos kerja keras.
Kandisi Jepang telah lama dikendalikan dengan sistemn etika yang berkembang
sangat kust. Budaya bisnis Jepang lcbib mementingkan keuntungan jangka
panjang. Masyarakat Jepang menjunjung tinpgi etiket dan menerapkannya dengan
tepat adalah hal yang paling penting i dalam bisnis perusahaan Jepang. Dan juga
dibentuknya penerapan fingkah laku khusus yang mempengaruhi dabm dunia

bisnis moderm di Jepang,

L3 Pembatasan Masalg h

Berdasarkan identifikasi masalah d aas penulis membatasi  masahh
penelitian yang aken dibahas tentang bagaimana etika pada sas menemui rekan

bisnis serta analisis tata cara clika bisns dakm budays Perusahaan Jepang.




L4 Pernvmusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalab d atas, penulis merumuskan permasalahan:

1. Apakah benar bahwa keberhasilan Perusahaan Jepang dalam menjalankan
usaha atau bisnisnya terdapat pada etika dalam berbisnis?
2. Bagaimana etika pada saat menemui rékan bispis d dalam Perusabaan

Tepang?

3. Bagaimana analisis tAa cara etika bisnis dalim budaya Perusahaan

Jepang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah & atas, saya membuktikan asumnsi bahwa
etka dalam berbisnis adalah bagian dari budaya Jepang. Untuk mencapai tujuan

ini, saya melakukan tahapan sebagai berikut :

l. Menganalisis balwa keberhasilan Perusshaan Jepang terdapat pada etika
dalm berbisnis.

2.Menganalisis bagaimana ctka pada sast menemui rékan bisnis d dabm
Peruszhaan Jepang.

3. Menganalisis bagai mana taa cara etka bisnis dalam budaya Perusahasn

Jepang,




1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penclitian di atas, dibarapkan dapat memberikan
informasi tenlang pemahaman penpusaba Jepang dalam berbisnis & Indonesia,

dan dapat menambah wawasan dalim bidang ilmu pembisnisan.

1.7 Landasan Teori

Berdasarkan manfaat penelitian & atas, penulis menggunakan teort dan
konsep tentang efika bisnis. Dalam hal ini, penulis memaparkan teon etika, etiket,

dika bisnis, dan ctika bisnis dalam perusahaan Jepang.

1. Etika

e Menurut Bertens etika memiliki beberapa makna, yait :

I Imu yang membahas tentang perbuatan bak dan perbuatan uruk
manusia  sejuh  yang depal dipahami oleh pkiran manosia dan
menjelaskan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).

2 Kumpulan asas atae nilai yang berkenaan dengan akhhk.

3. Nilai mengenai benar dan sabh yang dianul suatu golongan atau
masyarakat®,

e Kemudian makna yang hin dar etika menumt Solomon, yaitu:

* Disiplin ilmuw yang mempeiajari nilai-nilai dan pemberarannya.

* Bertens, ET7KA{lakarta : Gramedia, 1999), him.5-6




» Pokok permasalaban disipiin ilmu i sendiri yaitu nilai-nilai hidup kita
yang sesungguhnya din hukum-hukum tingkah laku kita®,
2. Eiket
+ Menunt pendapat Yulia Permata Sari, mengamakan tenlang etiket yaitu
merupakan suaty cara bapi orang unluk mengeksprestkan sikap saling
menghormati anfara satl sama lain. Dengan kata lain, etiket adalhh ada
sgpan santun dalam lingkungan otang atm lapisan atas dalam mmya:akatﬁ.
e Menurut Bertens elikel memiliki arf adat sgpan santun ata tatakeama
yeng selalu diperhatikan dalam berhubunpan bisnis, pergevian dan dalam
kehidupan sehari-hari apar hubungan terse but dapat terjalin dengan baik”.
3. Etika Bisnis
« Menuni Neil Payne mengatakan bahwa etika bisnis merupakan tingkah
laku atau sikap uniuk membuat orang lin merasn scnang, percaya dan
nyaman untuk berinleraksi dengan lawan bicara. Etike bisnis dikcnal juga
dengan etika yung mencakup notma-norma alau nilai-pilai yang menjad:
pedoman perilaku dan bagi kaum usahawan serta pengelola suatu
organisasi alau perusahaan Dahm dunia bisnis, etika merupakan prinsip-
prinsip moralitas yang mengatur dan menjadi pedeman bagi para pelaku
bismis. Untuk menjalin suatu hubungan bisnis diperlukannya etika dalkam

berbisnis dan hal-hal yang tarus diperhatikan, yaitu

¥ solomon, Etika Sudtu FemgantacTerjemnahan Renlus, Nainggolan dant Etfirs, A Brisf
Introduction{iakarta: Erlanggs, 1987

* Yuia Permata Sari.Media indonesia.com

TBertens, op cit, him 89



1. Perilaku, hindari berkata vang tidak sopan dan tidak digipha.

2 Kejjpran, buktikan setiap katakata dan janji dapat dipertanggung
jawabkan dan kesepakatan selalv dipenuhi.

3., Watak, wnjukkan kepada orang lain bahwa diri kita mempunyai cara
berfikir yang terbuka dan positif, tidak cepat marah, dan yang paling
penting percaya diri.

4. Sensitivitas, merniliki niat yang baik kepada orang lain sehingps orang
ity merasa nyaman, dan  tdak merasa kecewa, EFindarn  kesalah
pahaman dan berusaba member pengertian dengan bijak.

5 Diplomasi, jagalab iutur kata dengan baik, pada wakm menemui
persoalan, berikanlah ungkapan yang baik dan dapat ditetima okh
SeMNUa. Orang.

6. Penampilan. berpenampilan sesiai dengan kondisi, wakiu, dan dalm

tempat pertemuan bisais,
Memabami dan menerapkan etika bisnis dengan baik merupakan kunci
dari keberhasilan hubungan bisnis di suatu perusahaan®.
4, Etika Bisnis Perusahaan Jepang
+ Cahyono Rustam berpendapat jika berbisnis dengan Perusahaan Jepang,
keberhasilannya sangat bergantung pada pemahaman budaya setempat.

Oleh karena #u kenal tiga hal ini yait wa, kao dan omoi yars®,

:gy;gz,{{id&hvunng,m business-management/1955443-tip-stiket -untuk-bisnis/
hitp://www. aksesdeplu.com/etika¥20blsnis%20lepang.him.




Dan kecmpat landasan teori d aas, dapat disimpulkan fakior yang
mempengaruhi dabim etika berbisnis adalsh gaya bahasa, adat sopan santun,
pemahaman budaya, nomma-norma dan nilai-nilai perilaku. Dengan demikian
fakwr tersebul mempunyai arli yang sangat penting dabm melakukan kegiaian

dengan rekan bispis disuatu perusahaan,

1.8 Metode Penelitian

Berdasarkan landasan teori di alas, metode penclitian vang digunakan
dakim skripsi ini adalah metode deskriptif analisis dan metode kajian kepustakaan,
Metode kajian kepusiakaan adalah suetu metode yarg dalam pengumpulan dats-
datanya diptroleh dari buku-buku yang penulis dapatkan dari perpustakaan
Univeritas Darma  Persada, Universitas  Indonesia, Perpusiakasn  Pusa
Kebudayaan Jjepang The Japan Foundation Jakarta. Penulis juga mengumpulan
dala-data dari situs internet yang berhubungan dengan jisdul yang penulis angkat

dalarn penulisan skripsi ini.

1.9 Si stematika Penulisan

Dalam sistematika penalisan ini penulis membagi menjadi beberapa bab

agar lebih mudah dalam pembahssan materi, susunannya adakh schagai berikut:
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